
BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam standar kurikulum dan evaluasi matematika sekolah yang 

dikembangkan oleh National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) tahun 

1989, koneksi matematika atau mathematical connections merupakan bagian 

penting yang harus dapat penekanan di setiap jenjang pendidikan. Koneksi 

matematika adalah keterkaitan antara topik matematika, keterkaitan antara 

matematika dengan disiplin ilmu lain, dan keterkaitan matematika dengan dunia 

nyata atau kehidupan sehari-hari. 

Upaya untuk menjadikan matematika menjadi lebih bermakna bagi yang 

mempelajarinya dan untuk mendorong cara berfikir matematis dalam disiplin ilmu 

lain, telah lama direkomendasikan oleh The National Committee on Mathematics 

Requirements, yaitu sejak tahun 1923. Sedangkan pada tahun 1940, The 

Commission on The Secondary School Curriculum of the Progressive Education 

Assosiation, menekankan pentingnya suatu kurikulum yang terkoneksi (Coxford, 

1995). Dalam kurikulum 2004, koneksi matematika tidak distandarkan secara 

khusus, namun penekanan terhadap pentingnya pembelajaran matematika yang 

lebih bermakna sudah dijabarkan dengan jelas. 

Menurut NCTM (1989), kurikulum hendaknya membantu siswa untuk 

dapat melihat bagaimana ide-ide matematika saling berkaitan. Kurikulum 

matematika umumnya dipandang sebagai kumpulan sejumlah topik. Akibatnya, 

perhitungan, geometri, pengukuran, dan pemecahan masalah cendrung diajarkan 

secara terpisah, sehingga siswa harus belajar dan mengingat konsep dan 

keterampilan yang terlalu banyak dan tidak mengenali prinsip-prinsip umum yang 

relevan dengan berbagai bidang. Apabila ide matematika dikaitkan dengan 

pengalaman sehari-hari siswa maka siswa menjadi sadar akan kegunaan 

matematika. 

Pandangan siswa terhadap matematika dapat diperluas melalui eksplorasi 

terhadap keterkaitan di antara ide-ide matematika, sehingga siswa memandang 



matematika sebagai suatu kesatuan yang menyeluruh dan bukan sebagai 

kumpulan topik yang tidak saling berkaitan. Siswa harus mendapat kesempatan 

untuk mengamati interaksi antara matematika dengan mata pelajaran lain dan 

kehidupan sehari-hari (everyday society). 

Dua tipe umum koneksi yang penting menurut NCTM, adalah koneksi 

pemodelan (modeling conections) dan koneksi matematika (mathematical 

conections). Modeling conection yaitu hubungan antara situasi dan masalah yang 

dapat muncul di dunia nyata atau dalam disiplin ilmu lain dengan representasi 

matematikanya. Sedangkan dengan mathematical conection yaitu hubungan 

antara dua representasi ekuivalen dan antara proses penyelesaian dari masing-

masing representasi. 

Sebagai contoh suatu situasi masalah memiliki modeling connection 

dengan persamaan aljabar dan grafik, maka representasi aljabar memiliki koneksi 

matematik dengan representasi grafik. Koneksi matematik juga terjadi antara 

proses perhitungan aljabar dengan analisis grafik yang 

menghasilkan  penyelesaian yang sama. 

Coxford (1995:4) merumuskan 3 aspek yang terkait dengan koneksi 

matematika, yaitu : 

1. Penyatuan tema-tema (unifying themes) 

Penyatuan tema-tema seperti perubahan (change),data dan bentuk (shape), 

dapat digunakan untuk menarik perhatian terhadap sifat dasar matematika yang 

berkaitan. Gagasan tentang perubahan dapat menjadi penghubung antara 

aljabar, geometri, matematika diskrit, dan kalkulus. Misalnya, bagaimana 

kaitan antara laju perubahan tetap dengan garis dan persamaan garis ? 

Bagaimana keliling suatu bangun datar berubah ketika bangun datar itu 

ditransformasikan ? Apakah artinya laju perubahan sesaat dari suatu fungsi di 

suatu titik ? Setiap pertanyaan memberi kesempatan untuk mengaitkan topik-

topik matematika dengan menghubungkannya melalui tema perubahan. Tema 

lain yang memberi kesempatan yang luas untuk membuat koneksi matematika 

adalah data. Misalnya data berpasangan menjadi konteks dan motivasi untuk 



mempelajari fungsi linear, karena data berpasangan sering ditampilkan dengan 

grafik fungsi. 

Bentuk adalah tema lain yang dapat digunakan untuk memperlihatkan 

koneksi matematika. Sebagai contoh bentuk kurva berkaitan dengan karakteristik 

datanya. 

2. Proses matematika (mathematical proceses) 

Aspek mathematical proceses dari koneksi matematika meliputi : representasi, 

aplikasi, problem solving dan reasoning. Empat kategori aktifitas ini akan terus 

berlangsung selama seseorang mempelajari matematika. Agar siswa dapat 

memahami konsep secara mendalam, mereka harus membuat koneksi diantara 

representasi. Aktifitas aplikasi, problem solving, dan reasoning, membutuhkan 

berbagai pendekatan matematika, sehingga siswa dapat menemukan koneksi. 

Sebagai contoh untuk mencari turunan menggunakan defenisi fungsi, siswa 

harus mengaplikasikan limit dan komposisi fungsi. Komposisi fungsi dengan 

polinom berderajat besar melibatkan ekspansi binomial, yang kofisiensinya 

dapat diperoleh melalui perhitungan kombinatorik. Aktifitas program solving 

seperti pencarian nilai optimum, melibatkan pemodelan, representasi aljabar 

atau kalkulus. Pembuktian rumus-rumus turunan merupakan kegiatan 

reasoning yang melibatkan ide-ide matematika. 

3. Penghubung-penghubung matematika (mathematical conectors) 

Fungsi, matrik, algoritma, grafik, variabel, perbandingan, dan transformasi 

merupakan ide-ide matematika yang menjadi penghubung ketika mempelajari 

topik-topik matematika dengan spectrum yang luas. Algoritma adalah 

penghubung yang sering digunakan dalam matematika. Grafik membantu 

siswa melakukan koneksi matematika dengan lebih mudah. Keterkaitan 

matematika dapat diperlihatkan melalui penghubung variabel. Rasio atau 

perbandingan berguna hampir di setiap tingkat pembelajaran matematika. Oleh 

karena itu, rasio dapat menjadi penghubung siswa dengan matematika. 

 Hodgson (1995:21) membenarkan ungkapan NCTM bahwa koneksi 

matematik merupakan alat pemecahan masalah. Dengan menganggap koneksi 

matematik sebagai alat pemecahan masalah, maka implikasinya terhadap 



pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran harus membangun koneksi baru dan 

menggunakan koneksi yang telah terbentuk untuk menyelesaikan suatu masalah. 

Jika siswa tidak mampu untuk membangun suatu koneksi, maka koneksi tidak 

berperan apa-apa dalam pemecahan masalah. 

 Menurut NCTM (1989) kurikulum matematika biasanya dipandang orang 

sebagai kumpulan sejumlah topik, sehingga pengajaran tentang hasil perhitungan 

dari suatu pemecahan masalah geometri dan pengukuran cenderung dianggap 

saling terpisah. Padahal kurikulum matematika bertujuan untuk membangun siswa 

agar dapat melihat antara topik/ide-ide di dalam dan di luar matematika tersebut 

saling berkaitan. 

 Tanpa koneksi, anak-anak harus belajar dan mengingat terlalu banyak 

keterampilan dan konsep yang terisolasi bukannya mengenali prinsip umum yang 

relevan dari beberapa area pengetahuan. Ketika ide-ide matematika setiap hari 

dikoneksikan pada pengalamannya, baik di dalam maupun di luar sekolah, maka 

anak-anak akan menjadi sadar tentang kegunaan dan manfaat dari matematika. 

Hal ini sesuai dengan NCTM (1989:32) yang menyatakan bahwa, melalui koneksi 

matematika maka pengetahuan siswa akan diperluas, siswa akan memandang 

matematika sebagai suatu kesatuan yang utuh bukan sebagai materi yang berdiri 

sendiri, serta siswa akan menyadari kegunaan dan manfaat matematika baik di 

sekolah maupun di luar sekolah. Dengan demikian, siswa tidak hanya bertumpu 

pada salah satu konsep atau materi matematika yang sedang dipelajari, tetapi 

secara tak langsung siswa memperoleh berbagai konsep/area pengetahuan yang 

berbeda, baik di dalam matematika maupun di luar matematika.  

 Jadi sangatlah penting agar siswa dapat mengoneksikan antara ide-ide/area 

pengetahuan tersebut, yang akhirnya akan dapat meningkatkan kualitas hasil 

belajar siswa. 

 Sebuah ruangan kelas yang didalamnya terdapat pembelajaran secara 

koneksi matematika maka penekanan koneksinya pada karakteristik yang 

terkemuka. Gagasan mengalir secara alami dari satu topik pelajaran ke topik 

pelajaran lain, dan bukannya masing-masing topik pelajaran itu terbatas pada 

suatu sasaran yang sempit. NCTM (1989) mengisyaratkan pembelajaran koneksi 



tersebut caranya yaitu pertama-tama memperkenalkan suatu topik yang digunakan 

pada seluruh program matematika kemudian para guru menangkap peluang yang 

membangun dari situasi kelas untuk menghubungkan area berbeda penggunaan 

matematika. Selanjutnya siswa diminta untuk membandingkan konsep dan 

prosedur yang telah mereka terima. Mereka dibantu untuk membangun suatu 

jembatan antara hal yang nyata dengan yang abstrak, serta antara cara-cara yang 

berbeda dalam mempresentasikan suatu masalah atau konsep. 

 Menurut NCTM (1989-146) tujuan koneksi matematika diberikan pada 

siswa sekolah menengah (kelas 9-12) diharapkan agar dapat : 

1. Mengenali representasi yang ekuivalen dari suatu konsep yang sama 

2. Mengenali hubungan prosedur satu representasi ke prosedur representasi yang 

ekuivalen 

3. Menggunakan dan menilai koneksi beberapa topik matematika 

4. Menggunakan dan menilai koneksi antara matematika dan disiplin ilmu lain. 

 Keterangan NCTM diatas mengindikasikan bahwa koneksi matematika 

terbagi kedalam 3 aspek kelompok koneksi, yaitu aspek koneksi antar topik 

matematika (K1), aspek koneksi dengan disiplin ilmu lain (K2) dan aspek koneksi 

dengan dunia nyata siswa/koneksi dengan kehidupan sehari-hari (K3). 

 Oleh karenanya, berkaitan dengan penggunaan pendekatan pembelajaran 

matematika yang berdayaguna meningkatkan kemampuan koneksi matematika, 

maka salah satu pendekatan pembelajaran yang dipandang dan diyakini dapat 

mencapai tujuan tersebut adalah dengan pendekatan kontekstual. 

 Kemampuan–kemampuan yang dirangkum dari standar kurikulum NCTM 

tersebut, biasa disebut kemampuan koneksi matematika, yang secara lebih ringkas 

dinyatakan sebagai kemampuan melakukan koneksi antara topik matematika, 

antara matematika dengan disiplin ilmu lain dan antara matematika dengan dunia 

nyata. 

 Menurut bapak Manhar salah satu guru matematika SMP Kartika I-2 

Medan tidak bisa dipungkiri bahwasanya sebagian besar guru masih 

menggunakan pembelajaran konvensional dimana pembelajaran berpusat pada 

guru, karena metode ceramah lebih mudah digunakan dalam pembelajaran 



sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan juga berpengaruh pada hasil 

belajar siswa. Kemudian bapak Manhar menuturkan, “guru matematika di SMP 

Kartika I-2 Medan termasuk beliau belum mengaitkan materi matematika dengan 

pendekatan kontekstual, mungkin saja ini yang menyebabkan siswa sulit 

menyelesaikan soal-soal dalam bentuk cerita yang berkaitan dengan dunia nyata, 

termasuk materi aritmatika sosial dimana soal-soalnya berbentuk soal cerita 

tentang kehidupan sehari-hari”. 

 Dari hasil observasi di kelas, penulis menemukan siswa kesulitan dalam 

menyelesaikan soal yang membutuhkan koneksi, baik koneksi antar topik 

matematika, koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain maupun dengan 

kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh kasus, terdapat 200 orang penumpang suatu 

pesawat terbang, dimana 75 penumpang adalah wanita. Berapakah persentase 

penumpang wanita dan persentase penumpang pria ? Untuk menyelesaikan soal 

tersebut siswa harus mampu menuliskan permasalahan tersebut dalam konsep 

bilangan pecahan dimana siswa harus mengetahui mana pembilang dan mana 

penyebut, dimana untuk menyelesaikannya membutuhkan koneksi antar topik 

matematika. Kebanyakan siswa tidak bisa mengubah pecahan biasa ke pecahan 

campuran dan dari pecahan campuran ke bentuk desimal. Dari 37 orang siswa, 8 

orang siswa hanya bisa menuliskan, misalkan 75
200

 x 100 = 37,5 namun tidak bisa 

menyelesaikannya, 5 orang menjawab benar dan sisanya tidak menjawab atau 

jawabannya salah. 

 Kenyataan di lapangan hasil belajar dalam proses pembelajaran 

matematika yang dilakukan saat ini belum memenuhi harapan, guru masih 

mengajar secara konvensional. Guru belum memberikan kesempatan yang banyak 

bagi siswa untuk menciptakan dan memecahkan masalah dalam bidang 

matematika dan dalam konteks dunia nyata.  

 Pentingnya kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan koneksi 

matematis dikuasai siswa, sementara temuan di lapangan kedua kemampuan ini 

masih sangat rendah. Kebanyakan siswa melakukan kegiatan belajar berupa 

menghafal tanpa dibarengi pengembangan memecahkan masalah dan melakukan 

koneksi. Pembelajaran yang selama ini dilakukan oleh guru belum mampu 



membantu siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan dunia 

nyata siswa. Guru belum maksimal memotivasi siswa untuk mengemukakan ide 

dan pendapat mereka dan bahkan siswa enggan untuk bertanya jika mereka belum 

paham terhadap materi yang baru disajikan guru. 

 Secara umum kesulitan siswa muncul karena bilangan pecahan di Sekolah 

Dasar (SD) hanya diberikan aturan perhitungan simbol tanpa pengertian secara 

nyata (peragaan). Kesulitan juga muncul karena metode pembelajaran pecahan 

yang keliru, di mana pelajaran matematika bukan pelajaran bernalar tapi 

menghapal. Meskipun kurikulum berubah, pendekatan pembelajaran guru masih 

banyak menggunakan cara mengajar konvensional. 

 Sedangkan hasil belajar dengan pendekatan pembelajaran kontektual lebih 

baik dibanding dengan pembelajaran secara konvensional. Dimana siswa pada 

pendekatan secara kontekstual mereka lebih aktif, lebih antusias dalam belajar, 

dapat berdiskusi dengan temannya dan mengemukakan pendapat mereka. 

Berdasarkan pendekatan kontekstual, siswa dapat menggunakan cara dengan 

memahami masalah kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual, 

menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban, dan menyimpulkan.  

 Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai perbedaan koneksi matematika siswa melalui pendekatan kontekstual 

dan konvensional. Maka judul dari penelitian ini adalah: “Perbedaan 

Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Melalui Pendekatan Kontekstual 

dan Konvensional Pada Pokok Bahasan Aritmatika Sosial di Kelas VII SMP 

Kartika I-2 Medan”. 

 
1.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil belajar matematika siswa pada mata pelajaran matematika masih rendah 



2. Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang membutuhkan 

pengkoneksian antar topik matematika, matematika dengan disiplin ilmu lain 

maupun matematika dengan kehidupan nyata 

3. Pembelajaran kontekstual belum sepenuhnya dilakukan dalam pembelajaran 

4. Guru pada umumnya mengajarkan matematika dengan metode ceramah 

(pembelajaran tradisional/konvensional) yang berpusat pada guru 

5. Aktivitas siswa dalam belajar matematika masih rendah. 

 
1.3. Batasan Masalah 

 Dari beberapa masalah yang diidentifikasi di atas, penulis membatasi 

masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan pendekatan kontekstual dan konvensional dalam 

pembelajaran pada materi pokok Aritmatika Sosial di kelas VII SMP Kartika I-

2 Medan 

2. Penelitian ini difokuskan pada kemampuan koneksi matematika siswa pada 

materi pokok Aritmatika Sosial di kelas VII SMP Kartika I-2 Medan. 

 
1.4. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah adalah: 

1. Apakah kemampuan koneksi matematika siswa yang mendapat pembelajaran 

menggunakan pendekatan kontekstual lebih baik daripada kemampuan koneksi 

matematika siswa yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan konvensional ? 

2. Bagaimana aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan Aritmatika Sosial kelas 

VII SMP Kartika I-2 Medan selama pembelajaran menggunakan pendekatan 

kontekstual ? 

 
 
 
 
 
 

 



1.5. Tujuan Penelitian 

 Secara khusus tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan kontekstual dengan pendekatan 

secara konvensional  

2. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan kontekstual pada 

pokok bahasan Aritmatika Sosial kelas VII SMP Kartika I-2 Medan. 

 
1.6. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat dalam peningkatan 

kualitas pembelajaran matematika. Secara khusus, penulis berharap penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi semua pihak, diantaranya: 

1. Bagi guru 

Melalui penelitian ini, diharapkan semakin menambah pengetahuan dalam 

pembelajaran matematika, sehingga dapat menjadi alternatif pembelajaran 

yang dapat diterapkan oleh para guru dalam upaya meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa dalam matematika 

2. Bagi siswa 

Melalui penelitian ini, diharapkan pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis 

siswa 

3. Bagi peneliti 

Melalui penelitian ini dapat menjadi sarana bagi pengembangan diri peneliti 

dan dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi untuk penelitian yang sejenis. 

Sekaligus sebagai langkah awal dalam mengembangkan proses belajar 

mengajar. 

 
1.7. Definisi Operasional 

 Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman tentang istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka beberapa istilah perlu didefinisikan secara 

operasional sebagai berikut: 



1. Kemampuan koneksi matematika siswa adalah kemampuan siswa 

menghubungkan konsep matematika, memahami antar topik matematika, 

menggunakan matematika dalam bidang studi lain ataupun kehidupan sehari-

hari. 

2. Pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran 

dengan situasi nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual di kelas harus memiliki 

tujuh komponen, yaitu: (1) Konstruktivisme, (2) Inkuiri, (3) Bertanya, (4) 

Masyarakat belajar, (5) Pemodelan, (6) Refleksi, dan (7) Penilaian autentik. 

3. Pendekatan konvensional adalah pembelajaran yang bersifat informatif, guru 

menjelaskan materi pelajaran, siswa mendengarkan dan mencatat penjelasan 

yang disampaikan guru, kemudian siswa mengerjakan latihan. 

4. Aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani dan 

rohani. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan indikator 

adanya keinginan siswa untuk belajar, misalnya bertanya, mengajukan 

pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan guru, dan 

bisa bekerjasama dengan siswa lain, serta bertanggung jawab terhadap tugas 

yang diberikan. Sedangkan aktivitas guru mengandung makna bertanggung 

jawab mengatur kelas sebaik-baiknya dan menciptakan kondisi yang kondusif 

sehingga siswa dapat belajar dengan baik. 

 


